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ABSTRAK 

 

Kebutuhan air irigasi di wilayah Plumpang, belum mencukupi dengan 

tersedianya air disebabkan pengaruh musim hujan dan kemarau. Saat musim 

pehujan datang, lahan pertanian sering terndam banjir sehingga perlu melakukan 

analisis dengan cara membandingkan debit hirolikan dengan debit hidrolog. Untuk 

mengetahui kebutuhan air irigasi, diperlukan analisis dimana akan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti pengolaan tanah, curah hujan efektif, perkolasi , 

evapotranspirasi, efisiensi irigasi, dan koefisien tanaman.. 

Perhitungan analisis banjir dengan cara membandingkan debit hidrologi 

dan debit hidrolika, perhitungan curah hujan rerata dengan metode aritmatik 

selanjutnya untuk debit andalan dilakukan dengan  metode FJ. Mock, dan untuk 

mengetahui nilai evapotranspirasi menggunakan perhitungan menggunakan motode 

penman modifikasi. 

Dari hasil analisi yang telah dilakukan diketahui niali debit hidrologi sebesar 

98,4028 m3/detik dan nilai debit hidrolika sebesar 50,572 m3/detik sehingga perlu 

merencanakan ulang penampang saluran sehingga diperoleh nilai debit hidrolika 

sebesar 98,4899 m3/detik. Dari hasil analisis diperoleh nilai debit andalan di desa 

Plumpang sebesar 0,71 m3/detik. Dari hasil analisis diperoleh nilai NFR sebesar 

27,421 lt/detik/hari dikonversikan menjadi 0,027421 m3/detik/hari digunakan 

alternatif ke-7. Dimana alternatif masa awal tanam pada bulan Mei periode I dengan 

pola tanam Padi – Padi – Palawija. 

 

Kata kunci: Banjir, Debit Andalam, Kebutuhan Air Irigasi, Optimalisasi Pola 

Tanam 
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ABSTRACT 

 

The need for irrigation water in the Plumpang area is not sufficient with the 

availability of water due to the influence of the rainy and dry seasons. When the 

rainy season comes, agricultural land is often flooded so it is necessary to carry out 

an analysis by comparing the hydraulic discharge with the hydrological discharge. 

To determine the need for irrigation water, an analysis is needed which will be 

influenced by several factors such as soil management, effective rainfall, 

percolation, evapotranspiration, irrigation efficiency, and crop coefficient. 

The calculation of flood analysis by comparing the hydrological discharge 

and hydraulic discharge, the calculation of the average rainfall with the arithmetic 

method, then for the mainstay discharge is carried out by the FJ method. Mock, and 

to determine the value of evapotranspiration using calculations using the modified 

Penman method. 

From the results of the analysis that has been carried out, it is known that the 

hydrological discharge value is 98.4028 m3/second and the hydraulic discharge 

value is 50.572 m3/second so it is necessary to re-plan the channel cross section so 

that the hydraulic discharge value is 98.4899 m3/second. From the analysis results, 

the mainstay discharge value in Plumpang village is 0.71 m3/second. From the 

results of the analysis, the NFR value of 27.421 lt/second/day was converted to 

0.027421 m3/second/day using the 7th alternative. Where is the alternative early 

planting period in May period I with a rice - rice - palawija cropping pattern. 

 

Keywords: Floods, Andalam Discharge, Irrigation Water Needs, Optimizing 

Cropping Patterns. 
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Rnet  : hujan netto, mm 

R  : hujan,mm 

ETo  : evapotranspirasi acuan, mm/hari 

w  : factor koreksi terhadap temperature 

Rn  : radiasi netto, mm/hari 

f(u)  : fungsi kecepatan angin 

(ea – ed) : perbedaan tekanan uap air jenuh dengan tekanan uap 

air nyata, mbar 

c : factor pergantian cuaca akibat siang dan malam 

ed = RH x ea : tekanan uap nyata, mbar 

RH : kelembaban relative, % 

u : kecepatan angina, km/jam 

Rs : radiasi gelombang pendek 

Ra : radiasi extra teresteria, mm/hari 

n/N : rasio lama penyinaran 

N : lama penyinaran maksimum 

Rns = Rs.(1-α) : rasio netto gelombang pendek 

K : koefisien tanaman 

Etp   : evapotranspirasi potensial, mm 

Eta   : evapotranspirasi actual, mm 

Cu  : consumptive usel, dapat dinyatakan dengan Etc, mm 

WRL  : penggantian lapisan air 

Ra  : curah hujan efektif dengan probabilitas 80% 

N  : pembagian pola tata tanam 

Reff  : curah hujan efektif 

DR  : kebutuhan air itigasi pada pintu pengambilan, m3 

WR  : kebutuhan air di sawah, mm/hari 

Nd   : jumlah hari kering ( tidak hujan ) ,mm 

d  : curah hujan rerata 

WS   : kelebihan air ,mm 

I  : infiltrasi 

SS   : daya serap tanah atas air, mm 

SMC   : kelembaban tanah, mm 

dV   : perubahan kandungan air tanah, mm 
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V   : kandungan air tanah,mm 

c1   : koefisien resapan ( > 1) 

K   : koefisien resesi air tanah ( < 1) 

DR   : aliran langsung , mm 

BF   : aliran air tanah, mm 

R   : aliran permukaan, mm 

S : air yang dibutuhkan untuk penjenuhan ditambah  

  dengan 50 mm 

T   : jumlah hari kelender dalam sebulan, hari 

A   : luas catchment area, Ha 

EO  : evapotranspirasi air terbuka 

M  : kebutuhan air untuk mengganti kehilangan air akibat 

    evapotranspirasi, evaporasi dan perkolasi di sawah 

    yang telah dijenuhkan 

LP  : kebutuhan air irigasi untuk pengelolaan tanah 

P  : perkolasi 

NFR  : kebutuhan air irigasi di sawah 

DR  : kebutuhan air di pintu pengambilan 

ETc  : penggunaan konsumtif 

Re  : curah hujan perhari 

Kc  : koefisien tanaman 

e  : efisiensi irigasi 

Q   : debit aliran permukaan m3/det 

Qir  : debit rencana 

Qrenc  : kapasitas saluran 

v  : kecepatan aliran 

R  : jari-jari hidrolis 

S  : kemiringan saluran 

n  : koefisien kekasaran manning 

T   : waktu tinjau, periode sekarang (t) dan periode lalu  

  ( t – 1) 
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